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MOTTO 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(Al Qur’an, Surat Al-Mujādilah ayat 11) 
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ABSTRAK 

 

Anita Retno Pratiwi, 2021. NIT: 531611105964 N “Optimalisasi Proses 

Discharge Biosolar Discharge Biosolar Secara Ship To Ship Transfer di 

MT Pematang Sebagai Mother Ship”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt., H. Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Andy Wahyu 

Hermanto, S.T., M.T. 

 

Ship to ship transfer merupakan sebuah operasi atau kegiatan dimana 

muatan cair maupun  gas yang dipindahkan antara kapal-kapal yang ditambatkan  

satu sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh jangkar atau sandar saat keduanya 

berlayar. Berdasarkan analisa bahwa pelaksanaan discharge biosolar secara ship to 

ship transfer di MT Pematang sebagai mother ship mengalami keterlambatan 

karena adanya kendala baik dari faktor manusia, faktor peralatan, prosedur dan 

faktor alam. Tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui proses discharge 

secara ship to ship transfer dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut. Sehingga proses bongkar ship to ship transfer menjadi optimal. 

 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif dan untuk menganalisa masalah-masalah menggunakan metode 

fishbone. Dalam hal mengumpulkan data, pendekatan terhadap obyek yang diteliti 

melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. 

 

Proses pelaksanaan discharge secara ship to ship transfer dimulai dari 

pemasangan fender, persiapan alongside, dan dilanjutkan dengan melakukan proses 

bongkar. Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, maka dapat dilakukan 

tindakan sebagai berikut yaitu dengan mengadakan kegiatan familiarization dan 

pelatihan kepada seluruh crew mengenai discharge biosolar yang sesuai dengan 

prosedur, baik persiapan maupun pelaksanaan proses bongkar muat serta 

melakukan perawatan terhadap peralatan bongkar muat. 

Kata Kunci: Ship to ship transfer, discharge 
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ABSTRACT 

 

Anita Retno Pratiwi.2021. NIT: 531611105964 N, “Optimalitation process 

discharge biosolar through ship to ship operation on MT. Pematang as 

mother ship”. Thesis. Diploma IV Program, Nautika Program, Semarang 

Merchant Marine Polythechnic. Material Adviser (I): Capt., H. Suherman, 

M.Si., M.Mar., Writing Adviser (II): Andy Wahyu Hermanto, S.T., M.T. 

 

Ship to ship transfer is an operating where liquid or gas loads are 

transferred between ships that are moored to each other. Where one of the ships 

anchors or anchors when they are sailing. Based on the analysis that the 

implementation of discharge biosolar ship to ship transfer at MT Pematang as 

mother ship experienced delays due to constraints both from human factors, 

equipment factors, procedures and natural factors. The purpose of this research is 

to find out the discharge process ship to ship transfer  and efforts made to overcome 

these constraints. So that the process of  discharge ship to ship transfer becomes 

optimum. 

 

In this research the research method used is qualitative descriptive method 

and to analyze the problems using Fishbone method. In terms of collecting data, 

the approach to objects studied through observations, interviews and literature 

studies. 

 

The process of discharge biosolar ship to ship transfer begins from the 

installation of  fenders,  preparation alongside, and continued with the unloading 

process. To overcome these causative factors, the following actions can be taken, 

namely by conducting familiarization and training activities to all  crews regarding  

biosolar discharge in accordance with the procedure, both the preparation and 

implementation of the loading and unloading process and maintenance of loading 

and unloading equipment. 

Keywords : ship to ship transfer, discharge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan suatu perpindahan barang atau penumpang 

dari satu  tempat ke tempat lain yang mana barang tersebut dipindahkan ke 

tempat tujuan dibutuhkan. Secara umum transportasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan memindahkan sesuatu (barang atau orang) dari suatu tempat ke 

tempat lain baik dengan sarana maupun tanpa sarana. 

Pentingnya peranan pengangkutan bagi kehidupan sosial ekonomi 

penduduk Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan tercapainya peranan 

pengangkutan, masyarakat Indonesia dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kemajuan teknologi berkembang pesat. Karena pengangkutan 

sangat berperan dalam menciptakan suatu pola distribusi. 

Istilah “pengangkutan” berasal dari kata “angkut” yang berarti 

“mengangkut dan membawa”. Sedangkan istilah “pengangkutan” dapat 

diartikan sebagai “pembawaan barang-barang atau orang-orang”. 

Pengangkutan merupakan kegiatan pemindahan orang atau barang dari suatu 

tempat ke tempat lain melalui angkutan darat, angkutan perairan maupun 

angkutan udara dengan menggunakan alat angkutan. Tujuan dilakukan 

pengangkutan adalah untuk mencari keuntungan. Karena pengangkutan 

membuat nilai barang lebih tinggi di tempat tujuan daripada di tempat asal.  



 

 
 

Salah satu sarana angkutan laut yang menjadi penghubung dari 

pelabuhan tolak ke pelabuhan tujuan adalah kapal. Kapal adalah kendaraan 

air dengan bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanik, 

tenaga angin atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. Kapal dipilih sebagai alat angkutan 

laut karena mampu mengangkut muatan dalam jumlah yang besar serta 

penggunaan bahan bakar lebih efisien. Sehingga kapal merupakan alat 

transportasi yang relatif murah untuk pendistribusian barang. 

Di dalam dunia pelayaran terdapat banyak jenis kapal yaitu kapal 

penumpang (passenger ship), kapal barang (general cargo ship), kapal 

container (container ship), kapal ro-ro (roll on – roll off ship), kapal curah 

(bulk ship) dan kapal tanker. Dalam hal ini peneliti akan membahas masalah 

yang terjadi di kapal tanker yang mana tempat dilaksanakannya penelitian. 

Kapal tanker adalah kapal yang dibuat khusus untuk mengangkut 

barang cair hasil minyak bumi seperti minyak mentah atau produk 

turunannya. Konstruksi dari kapal tanker dibuat berbeda-beda dan tingkat 

ketahanan tankinya pun disesuaikan dengan tingkat reaksi daripada muatan 

cairan yang diangkut. Beberapa jenis muatan yang biasanya diangkut oleh 

kapal tanker yaitu crude oil, product oil dan chemical. Pendistribusian muatan 

ini diangkut dari pelabuhan loading ke pelabuhan bongkar. Tujuan dari 

pendistribusian ini untuk memenuhi kebutuhan minyak yang ada di wilayah 

tersebut. 
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Bahan bakar minyak merupakan hal yang sangat penting untuk 

kebutuhan manusia. Hal ini tercemin pada kebutuhan sehari-hari manusia 

tidak terlepas dari bahan bakar minyak. Sehingga pendistribusian bahan bakar 

minyak harus bisa sampai ke seluruh wilayah Indonesia. Bahan bakar minyak 

yang dimuat di kapal peneliti adalah biosolar jenis daripada oil product. Oil 

product sendiri adalah minyak yang sudah jadi dan siap digunakan sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing. 

Biosolar adalah jenis bahan bakar alternatif yang terbuat dari minyak 

nabati yang berasal dari berbagai jenis biji-bijian dan dicampur dengan solar. 

Di Indonesia baru ada B5 atau yang biasa dikenal dengan biosolar. Istilah B5 

menujuk atas 5% biodiesel dan 95% solar. Begitu juga dengan B20 yang 

berarti 20% biodiesel dan 80% solar. Karena biosolar terbuat dari bahan bakar 

nabati, sehingga tingkat pencemaran atau zat polutannya pun lebih rendah dan 

cepat terurai di udara.  

Agar terpenuhi kebutuhan biosolar hingga ke pulau-pulau di Indonesia. 

Maka dilakukan pendistribusian bahan bakar minyak tersebut melalui kapal 

tanker. Ada dua tahap dalam pengangkutan bahan bakar minyak ini, yaitu : 

1.1.1. Pengangkutan dari pengeboran minyak mentah ke lokasi pengolahan 

dan dari lokasi pengolahan tersebut disalurkan ke pelabuhan-

pelabuhan dalam bentuk minyak jadi. 

1.1.2. Minyak jadi tersebut dimuat oleh kapal penampung ke kapal 

pengangkut untuk ditribusikan ke berbagai wilayah. 
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Salah satu proses yang memegang peranan penting dalam pendistribusian 

minyak adalah proses pemuatan biosolar dari kapal penampung ke kapal 

pengangkut di perairan outer buoy Pontianak. 

Pelaksanaan bongkar muatan secara ship to ship harus dilakukan secara 

cermat dan teliti. Karena resiko akan terjadinya pencemaran laut sangat 

tinggi. Apabila terjadi kelalaian, hal tersebut dapat merugikan perusahaan 

yang mengakibatkan perusahaan harus membayar ganti rugi yang tidak 

sedikit. Sehingga diperlukan pengawasan dan penjagaan yang ketat dalam 

proses bongkar muatan. 

Pada tanggal 24-30 April 2019 MT. Pematang melakukan bongkar 

biosolar secara ship to ship transfer di perairan outer buoy Pontianak. Adapun 

kendala yang dihadapi saat melakukan bongkar yang mana itu merupakan 

tanki 4C (center) yang akan dibongkar. Tanki ini merupakan tanki terakhir 

dalam proses pembongkaran. Pompa tidak bisa menghisap muatan yang 

berada di tanki tersebut. Sehingga proses bongkar harus ditunda. Hal inilah 

yang memicu terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar muatan. 

Adapun kendala lain yang ditemukan ketika peneliti melakukan praktek 

di MT. Pematang saat akan melakukan ship to ship yaitu kondisi cuaca yang 

buruk. Tingginya gelombang dan angin menyebabkan kapal harus menunda 

proses pembongkaran secara ship to ship. Ketika keadaan cuaca buruk, tali 

fender pernah mengalami putus. Mengingat hal ini maka perawatan dan 

pemasangan fender harus diperhatikan pula. Agar tidak terjadi hal yang tidak 
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diinginkan yang mana dapat merugikan perusahaan. Kendala-kendala 

tersebut membuat proses bongkar menjadi tidak lancar. 

Dari latar belakang tersebut dan berdasarkan pengalaman peneliti 

selama praktek di MT. Pematang dalam menagani proses bongkar secara ship 

to ship, untuk itu peneliti mengambil judul “Optimalisasi Proses Discharge 

Biosolar Ship To Ship Transfer Di MT. Pematang Sebagai Mother Ship”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang dan judul yang ada, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana proses pelaksanaan discharge biosolar ship to ship 

transfer di MT. Pematang sebagai mother ship ? 

1.2.2. Apa saja kendala yang terjadi saat proses discharge ship to ship 

transfer di MT. Pematang sebagai mother ship serta upaya yang 

dilakukan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat 

kepada peneliti maupun pihak lain yang berkompeten dengan penelitian yang 

dilakukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu : 

1.3.1. Untuk mengetahui pelaksanaan discharge biosolar ship to ship 

transfer di MT. Pematang sebagai mother ship. 

1.3.2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi saat proses 

discharge ship to ship di MT.Pematang sebagai mother ship dan 

upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang baik, antara lain : 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Bagi para pembaca dapat memperdalam dan meningkatkan 

pengetahuan proses discharge biosolar secara ship to ship transfer 

di kapal maupun perusahaan pelayaran. 

1.4.2. Manfaat praktis 

Diharapkan penelitian ini menjadi panduan praktis dalam menangani 

permasalahan yang ditemui dalam proses discharge biosolar secara 

ship to ship transfer.  

1.5. Sistematika Penulisan 

Peneliti membagi penulisan skripsi ini menjadi beberapa bab untuk 

mempermudah membaca dan memahami skripsi ini. Sistematika penulisan 

terdiri dari lima bab yang mana berkesinambungan dan rangkaian yang tak 

dapat terpisahkan.  

Bab I Pendahuluan 

 Pada bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

 Dalam bab ini berisi mengenai teori-teori dari tinjauan pustaka 

yang mendasari permasalahan dalam penelitian mengenai proses 
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discharge biosolar ship to ship transfer. Dan berisikan tentang 

hal-hal teoritis yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir 

untuk memecahkan masalah penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

 Pada bab ini mengenai metodologi penelitan yang terdiri dari 

pendekatan dan desain penelitian, fokus dan lokus penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, analisa masalah, dan pembahasan masalah atas apa 

yang didapat peneliti saat melakukan praktek di MT. Pematang. 

Bab V Penutup 

 Pada bab ini peneliti menyajikan jawaban terhadap masalah dari 

penelitian yang telah dibuat. Yang mana menjelaskan simpulan 

dari pembahasan dan saran-saran dari pemecahan masalah. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 

  



 
 

8 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka   

2.2.1. Pengertian Optimalisasi 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru kata “optimal” 

memiliki arti paling baik, terbaik, tertinggi, paling menguntungkan  

Sedangkan arti dari kata “optimalisasi” adalah usaha untuk 

mengoptimalkan , pengoptimalan. 

Adapun Kosasih (2006:63) menyatakan pendapatnya bahwa 

“optimalisasi” dapat diartikan sebagai upaya meningkatkan usaha agar 

hasilnya dapat mendekati atau bahkan sama dengan apa-apa yang 

menjadi potensinya. 

Sedangkan dalam buku metodologi penelitian Masyhuri dan 

Zainudin (2008:219) Mize and Cock menyatakan pendapatnya bahwa 

“optimalisasi” adalah proses penemuan nilai maksimal dari suatu 

fungsi. 

Selanjutnya menurut Badudu dan Zein menjelaskan bahwa 

“optimalisasi” berarti cara, proses, perbuatan mengoptimalkan dan 

menunjukkan upaya proses yang yang direncanakan dan  dilaksanakan 

secara sistematis untuk mencari suatu capaian yang terbaik atau 

optimal. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa optimalisasi adalah suatu cara meningkatkan pekerjaan atau 

usaha demi tercapainya hasil yang maksimal dan terbaik. 
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2.2.2. Pengertian proses 

Menurut S. Handayaningrat dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar Studi dan Administrasi” mengemukakan pendapatnya 

bahwa proses adalah serangkaian tahap kegiatan mulai dari 

menentukan sasaran sampai tercapainya tujuan. 

Adapun menurut JS Badudu dan Sutan M Zain dalam Kamus 

Bahasa Indonesia menyatakan pendapatnya proses adalah jalannya 

suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan tentang 

perbuatan, pekerjaan dan tindakan. 

Dari pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa proses merupakan suatu aktivitas atau kegiatan dari awal 

sampai akhir agar dapat tercapainya suatu tujuan. 

2.2.3. Definisi Discharge 

Dalam Kamus Istilah Pelayaran dan Perkapalan discharge 

artinya membongkar, memunggah. 

Sedangkan dalam Dictionary Of Shipping International 

Business Trade Terms And Abbreviations fourth edition, “discharge 

is the unloading of vehicle, vessel, aircraft or barge or landing of 

cargo”. Artinya, pembongkaran adalah pembongkaran kendaraan, 

kapal, pesawat udara atau tongkang atau pendaratan muatan. 

Proses penanganan dan pengoperasian muatan didasarkan pada 

prinsip-prinsip pemuatan menurut (Martopo, 2004:9). Ada 5 prinsip 

pemuatan menurut Martopo dan Soegiyanto adalah : 
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2.2.3.1. Melindungi kapal (To protect the ship) 

Maksud dari melindungi kapal adalah menciptakan 

suatu keadaan dan perimbangan muatan di kapal, sehingga 

kapal tetap aman dan layak laut untuk menjaga agar kapal 

tetap selamat selama kegiatan bongkar. 

2.2.3.2. Melindungi muatan (To protect to cargo) 

Barang-barang yang diterima di kapal secara kuantitas 

maupun kualitas harus sampai di tempat tujuan dengan 

selamat. Dalam peraturan perundang-perundangan 

internasional menyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau 

pihak kapal bertanggung jawab penuh atas keselamatana dan 

keutuhan muatan. Oleh karenanya pada waktu memuat, 

dalam perjalanan pelayaran, maupun waktu membongkar 

harus mengambil tindakan untuk mencegah kerusakan 

muatan tersebut. Tindakan-tindakan tersebut antara lain 

adalah : 

2.2.3.2.1. Pemasangan penerapan atau dunnage 

2.2.3.2.2. Pengikatan muatan 

2.2.3.2.3. Ventilasi atau peranginan muatan 

2.2.3.2.4. Pemisahan muatan 

2.2.3.2.5. Perencanaan yang prima 
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2.2.3.3. Keselamatan buruh dan ABK (safety of crew and longshore 

man) 

Tujuan daripada keselamatan buruh dan ABK adalah 

untuk menjamin keamanan kerja dan keselamatan bagi 

buruh serta ABK di atas kapal. Berikut hal-hal yang perlu 

diperhatikan selama operasi bongkar muat, antara lain : 

2.2.3.3.1. Tugas-tugas anak buah kapal selama pemuatan 

dan pembongkaran. 

2.2.3.3.2. Keamanan pada waktu pemuatan dan 

pembongkaran. 

2.2.3.3.3. Undang-undang keselamatan kerja. 

2.2.3.4. Melaksanakan muat dan bongkar secara sistematis (To 

obtain rapid systematic loading and discharging) 

Agar dalam melaksanakan pemuatan dan 

pembongkaran dapat dilakukan secara cepat dan sistematis, 

maka sebelum kapal tiba di pelabuhan pertama di suatu 

daerah. Harus sudah menyediakan rencana pemuatan 

ataupun pembongkaran yang mana disebut stowage plan. 

2.2.3.5. Memenuhi ruang muat semaksimal mungkin sesuai dengan 

daya tampung kapal (To obtain the maximum use of 

available cubic of the ship) 

Agar mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka setiap 

perusahaan perkapalan menginginkan kapal-kapal untuk 
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membawa muatan secara maksimal. Yang mana kapal 

dimuat dengan penuh sesuai daya tampung kapal. 

2.2.4. Pembongkaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari kata 

pembongkaran adalah proses, cara, perbuatan membongkar. Berikut 

ini merupakan alat-alat bongkar yang diperlukan antara lain: 

2.2.4.1. Alat bongkar muat 

Menurut D. Rutherford (1980:19) alat yang paling penting 

dalam proses bongkar maupun memuat adalah pompa 

muatan. 

2.2.4.2. Line Cargo 

Line cargo adalah pipa yang berfungsi untuk mengatur 

jalannya minyak sesuai kehendak daripada operator. Line 

cargo tersebut berbentuk pipa dengan berbagai macam 

ukuran. Didalamnya terdapat persimpangan-persimpangan 

serta terhubung dengan manifold. 

2.2.4.3. Oil cargo hose 

Oil cargo hose adalah sebuah selang tebal yang terbuat dari 

karet mentah yang didalamnya terdapat serat logam, hampir 

sama seperti ban tetapi berbentuk selang besar. Ukuran 

selang diukur berdasarkan diameter dengan contoh 4 inches, 

8 inches, 12 inches, 16 inches, dan seterusnya. 

 



13 

 

 
 

2.2.4.4. Reducer 

Reducer adalah sebuah pipa pendek yang kedua ujungnya 

berbeda ukuran. Reducer digunakan sebagai penyambung 

antara manifold dengan pipa di darat atau loading arm atau 

selang muatan darat. 

 

Sumber:https://amechmarine.com/wpcontent/uploads/2016/0

7/Reducer.jpg 

                                     Gambar 2.1 Reducer 

 

2.2.4.5. Cargo control room 

Cargo control room adalah alat bongkar muat yang 

berbentuk ruangan pengendalian pengoperasian pompa 

muatan, pompa ballast, system valve hidrolik dan alat yang 

digunakan untuk menghitung muatan. 

 

Sumber:https://2.bp.blogspot.com/_UAmbtjsPcZY/S1LIvaIE4oI/AAA

AAAAAADQ/Z8Qz8K54GOU/w1200-h630-p-k-no-nu/CCR+edit.jpg 

Gambar 2.2 Cargo control room 
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2.2.4.6. Alat bantu bongkar muat diartikan sebagai alat bantu yang 

dapat dipakai untuk kelancaran kegiatan membongkar 

barang dari kapal ke darat atau sebaliknya. 

2.2.4.7. Alat komunikasi radio yaitu radio VHF untuk komunikasi 

antar kapal dan pihak darat. Dan alat komunikasi internal 

(UHF) yang biasa disebut handy talky. 

2.2.4.8. Crane atau cargo boom 

Crane atau cargo boom berfungsi untuk mengangkat benda-

benda berat termasuk selang muatan minyak. 

 

Sumber : https://akcdn.detik.net.id/visual/2016/03/03/9e8536b5-a97a-

4a41-ba42-e6b8505bb75c_169.jpg?w=650 

Gambar 2.3 Crane 

2.2.4.9. Alat keselamatan 

Alat-alat keselamatan menurut International Labour 

Organization (ILO) bagian 5.4 tentang Personal Protective 

Equipment (PPE) dan ILO bagian 6 tentang emergencies dan 

emergency equipment antara lain, sebagai berikut : 
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2.2.4.9.1. Wearpack (pelindung badan) 

Adalah pakaian keselamatan yang wajib 

digunakan pada pada beberapa bidang pekerjaan. 

 

Sumber : https://miro.medium.com/max/518/0*4-

IZy8QgYmZrrhKk.jpg 

Gambar 2.4 Wearpack 

2.2.4.9.2. Safety helmet (helm keselamatan) 

Merupakan salah satu alat pelindung kepala yang 

wajib digunakan untuk melindungi pekerja dari 

bahaya terkena benda jatuh dari atas dan 

benturan. 

 

Sumber:https://cdn.dickiesworkwear.com/produc

ts/sa8402-white.jpg?t=1600850892 

Gambar 2.5 Safety helmet 

2.2.4.9.3. Safety shoes (sepatu keselamatan) 

Adalah salah satu pelindung diri yang harus 

dipakai oleh seseorang ketika bekerja guna 

menghindari resiko kecelakaan. 

https://miro.medium.com/max/518/0*4-IZy8QgYmZrrhKk.jpg
https://miro.medium.com/max/518/0*4-IZy8QgYmZrrhKk.jpg
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Sumber:https://ecs7.tokopedia.net/img/cache/700/pro

duct1/2018/7/30/20107626/20107626_6e1b1dbe-

ba6e-4d9c90ca5ce3a7aea951_700_702.jpg  

Gambar 2.6 Safety Shoes 

2.2.4.9.4. Safety gloves (sarung tangan keselamatan) 

Merupakan salah satu alat pelindung diri untuk 

melindungi seluruh bagian tangan kita hingga 

jari-jari selama melakukan pekerjaan. 

 

Sumber:https://idtest11.slatic.net/p/e608f307ac025

3fdba2672acfba3be98.jpg 

Gambar 2.7 Safety gloves 

2.2.4.9.5. Safety Glasses (kacamata pelindung) 

Merupakan salah satu alat pelindung diri untuk 

melindungi mata dari resiko yang dapat 

mengakibatkan cedera. 
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Sumber:https://ecs7.tokopedia.net/img/cache/700

/VqbcmM/2020/6/5/9cbbbc5e-b12d-48b5-802a-

0c87d478443c.png 

Gambar 2.8 Safety glasses 

2.2.4.9.6. Ear plug 

Adalah suatu perangkat yang didesain khusus 

untuk melindungi telinga dari suara bising. 

 
Sumber:https://5.imimg.com/data5/JL/EM/MY

-5600546/ear-plugs-500x500.jpg 

 

 Gambar 2.9 Ear plug  

2.2.4.9.7. Lifeboat (sekoci) 

Adalah salah satu alat keselamatan yang paling 

penting di atas kapal yang digunakan pada 

keadaan darurat untuk meninggalkan kapal. 
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Sumber:https://cdn.wartsila.com/images/defaultsource/enc

yclopedia/lifeboat.tmbwidth661.jpg?sfvrsn=5758d145_1 

 

Gambar 2.10 Lifeboat 

2.2.4.9.8. Shipboard Oil Polution Emergency Plan 

(SOPEP) 

Adalah rencana darurat menanggulangi 

pencemaran minyak di laut oleh kapal. 

 
Sumber:https://4.bp.blogspot.com/0rTDPjxa9ik/W8ntvLS

Yo0I/AAAAAAAAAW8/CakEdr3Zu0hqCAEOm5J2nBg

KSVsmaKACLcBGAs/s640/index.jpg 

 

Gambar 2.11 SOPEP 

2.2.4.9.9. Fire fighting equipment 

Adalah alat-alat pemadam kebakaran yang 

digunakan untuk mengantisipasi maupun 

menanggulangi bila ada deteksi kebakaran. 
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2.2.4.9.10. Fire Extinguisher 

Adalah alat pemadam api yang digunakan untuk 

memadamkan api dalam situasi darurat. 

2.2.4.9.11. Emergency stop pump 

Merupakan suatu sistem yang bergantung pada 

output untuk mengendalikan sistem kedalam 

keadaan aman yang telah ditentukan sebelumnya 

jika terjadi kelainan pada sistem. 

2.2.5. Biosolar 

Menurut Prof. Dr. Mahfud, biosolar adalah sebuah bahan bakar 

cair yang berasal dari minyak nabati dan lemak yang memiliki sifat 

pembakaran yang mirip dengan bahan bakar minyak diesel biasa (dari 

minyak bumi). Biosolar ini bersifat biodegradable, tidak beracun, dan 

memiliki emisi yang lebih sedikit daripada dari minyak diesel yang 

bebasis minyak bumi ketika dibakar. 

Biosolar merupakan bahan bakar alternatif yang mirip dengan 

minyak diesel (konvensional). Proses yang digunakan untuk 

mengkonversi bahan baku minyak menjadi biosolar disebut 

transesterifikasi. Sumber terbesar dari minyak yang cocok berasal dari 

tanaman minyak seperti kedelai, rapeseed, jagung, sawit, dan bunga 

matahari. 
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2.2.6. Ship to ship transfer (STS) 

2.2.6.1. Dalam buku SOLAS consolidated (2014:354) menyatakan 

bahwa, “Ship to ship activity means any activity not related 

to a port facility that involves the transfer of goods or person 

from one ship to another”. Artinya adalah kegiatan antar 

kapal berarti beberapa kegiatan yang tidak terikat dengan 

fasilitas pelabuhan dalam hal pemindahaan barang-barang 

atau orang dari satu kapal ke kapal lain. 

2.2.6.2. Dalam buku ship to ship transfer guide for petroleum 

menyatakan bahwa, “ship to ship transfer operation is an 

operation where liquid or gaseous is transferred between 

ships moored side by side. Such operations may take place 

when ship is at anchor or alongside or when both are 

underway. In general, the expression includes the approach 

manoeuvre, mooring, hose connection, procedures for cargo 

transfer, hose disconnecting, unmooring, and departure 

manoeuvre”. Artinya adalah operasi antar kapal adalah 

sebuah operasi muatan cair atau gas dipindahkan  antara 

kapal – kapal yang ditambatkan secara berdampingan. 

Operasi semacam ini dapat terjadi ketika kapal berlabuh atau 

sandar berdampingan saat sedang berlayar. Secara umum, 

pelaksanaannya termasuk olah gerak saat kapal tiba, 

penambatan kapal, pemasangan selang, prosedur 
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pemindahan muatan, pelepasan selang, pelepasan tambat 

kapal, dan olah gerak kapal berangkat. 

 
Sumber:https://www.orkneyharbours.com/site/assets/files/1487/im

g_2972.0x512.jpg 

 

Gambar 2.12 Ship to ship transfer 

2.2.6.3. Adapun menurut buku Ship to Ship Transfer Guide 

(petroleum), (fouth edition), menjelaskan proses bongkar 

muat minyak secara ship to ship (STS) 

Berikut merupakan unsur-unsur tersebut antara lain : 

2.2.6.4.1. Ship to ship transfer (STS) 

Adalah kegiatan bongkar muat antara dua kapal 

yaitu kapal penampung (storage) ke kapal 

pengangkut (carried) yang dilakukan di lepas 

pantai. 

2.2.6.4.2. Mooring master 

Adalah orang yang bertugas menyandarkan dan 

melepaskan kapal ke lokasi ship to ship (STS). 

2.2.6.4.3. Manifold 

Adalah lubang bermulut banyak yang fungsinya 

sebagai tempat keluar masuknya minyak yang 
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merupakan tempat penyambung (connection) 

antar selang bongkar kapal yang satu dengan 

yang lain. 

 

Sumber:https://2.bp.blogspot.com/_UAmbtjsPcZY/S1RNC

dPmAoI/AAAAAAAAADc/g3JCfCwNOQ/w1200-h630-p-

k-no-nu/manifold3.jpg 

Gambar 2.13 Manifold 

2.2.6.4.4. Reducer 

Adalah alat yang digunakan sebagai penyambung 

antara cargo hose dengan manifold. Alat ini 

digunakan sebagai sambungan yang 

menghubungkan antara cargo hose dengan 

manifold yang memiliki diameter berbeda. 

2.2.6.4.5. Cargo piping line 

Adalah jalur pipa yang dilalui muatan ke tanki-

tanki yang digunakan untuk memuat atau pada 

saat bongkar. 
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2.2.6.4.6. Fender 

Adalah alat ini sering disebut juga dapra-dapra 

yang berfungsi sebagai penahan benturan 

langsung antara kapal pada saat ship to ship 

(STS). 

 
Sumber:https://bsgi.nbxc.com/product/e8/be/

ac/a3c437083ba70774fe4f9047df.jpg 

 

Gambar 2.14 Fender 

2.2.6.4.7. Sounding 

Adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui ketinggian permukaan cairan dalam 

tanki. 

2.2.6.4.8. Rate 

Adalah jumlah cairan muatan yang mengalir 

melalui selang setiap satu jam. 

2.2.6.4.9. Stripping 

Adalah proses pengisapan cairan muatan yang 

sudah mencapai pada tahap terendah atau akhir. 
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2.2.6.4.10. Oil product 

Adalah minyak jadi yang siap dipasarkan dengan 

sedikit pengolahan. 

2.2.6.4.11. Topping off 

Adalah tahap operasi pada akhir pemuatan pada 

suatu tanki untuk memperoleh level tertinggi 

minyak yang diinginkan. 

2.2.6.4.12. Saw dust 

Adalah serbuk gergaji yang berfungsi untuk 

mencegah meluasnya minyak yang tumpah di 

main deck dengan cara menaburka pada 

tumpahan minyak. 

2.2.6.4.13. Oil dispersant 

Adalah larutan yang berfungsi menghilangkan 

minyak yang tercampur dengan air laut dimana 

minyak tersebut tumpah di laut. 

2.2.6.4. Menurut ship to ship plan operations plan dari perusahaan, 

Adapun persiapan-persiapan yang dilakukan antara lain : 

2.2.6.5.1. Persiapan sebelum manoeuvres dimulai 

2.2.6.5.1.1. Memastikan bahwa semua crew 

sudah jelas dan mengerti tentang 

prosedur menambat dan 

melepaskan tali. 
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2.2.6.5.1.2. Mengkonfirmasi bahwa semua hal-

hal pokok cargo dan peralatan 

keselamatan sudah di test. 

2.2.6.5.1.3. Mengkonfirmasi bahwa peralatan 

mooring disiapkan berdasarkan 

mooring plan. 

2.2.6.5.1.4. Fenders dan selang transfer pada 

posisi yang benar, terhubung dan 

aman. 

2.2.6.5.1.5. Manifold dan hose handling 

disiapkan. 

2.2.6.5.1.6. Memperoleh prakiraan cuaca untuk 

daerah STS untuk mengantisipasi 

waktu dari operasi. 

2.2.6.5.1.7. Menyetujui tindakan yang akan 

diambil jika sinyal darurat pada 

tanker minyak dibunyikan. 

2.2.6.5.2. Berthing receiving ship (penyandaran kapal 

penerima) 

Sebelum kapal mother ship melakukan proses 

bongkar muatan, maka kapal penerima 

melakukan manoeuvring dan berthing dengan 

kapal transfer. Yang mana kapal transfer tersebut 
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berlabuh jangkar. Proses penyandaran kapal 

penerima dibantu oleh mooring master dan tug 

boat. Maka daripada itu komunikasi antar kedua 

kapal  sangat diperlukan agar proses penyandaran 

berjalan dengan baik dan lancar. Berikut hal-hal 

yang menjadi perhatian saat akan sandar ship to 

ship : 

2.2.6.5.2.1. Penataan fender harus dilakukan 

dengan baik dan aman agar kedua 

kapal tidak berbenturan. 

2.2.6.5.2.2. Mempersiapkan peralatan mooring 

yang digunakan oleh kedua kapal. 

2.2.6.5.2.3. Mensejajarkan manifold antara 

kedua kapal agar proses bongkar 

muatan menjadi lebih mudah. 

2.2.6.5.3. Kapal penerima alongside dengan kapal transfer. 

Setelah kapal penerima alongside dengan kapal  

transfer, maka kedua kapal tersebut akan 

melakukan komunikasi mengenai proses bongkar 

muatan, yang meliputi : 

2.2.6.5.3.1. Chanel VHF yang digunakan antara 

kedua pihak kapal. 
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2.2.6.5.3.2. Dokumen-dokumen muatan yang 

diperlukan. 

2.2.6.5.4. Tindakan yang dilakukan sebelum memulai 

proses bongkar muatan. 

Kedua belah pihak kapal mengisi ship to ship 

transfer checklist yang berisi tentang tindakan 

keselamatan dan penanggulangan. Apabila ada 

hal-hal yang tidak diinginkan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan checklist 

tersebut. Berikut hal-hal yang diperhatikan antara 

lain: 

2.2.6.5.4.1. Alat pemadam kebakaran harus 

dalam keadaan stand by dan siap 

digunakan.  Untuk alat pemadam 

kebakaran portable harus berada 

dekat dengan manifold. 

2.2.6.5.4.2.   Bendera B (bravo) dinaikkan 

2.2.6.5.4.3. Melakukan cargo hose handling, 

dengan mengirim cargo hose ke 

kapal penerima untuk dipasang di 

manifold. Dan pastikan bahwa 

cargo transfer hose terpasang 

dengan baik. 
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2.2.6.5.5. Pengawasan yang dilakukan selama proses 

bongkar muatan  

Dilakukan pengecekan ullage pada tanki yang 

dilakukan setiap jam. Untuk mengetahui 

banyaknya sisa dari muatan. Serta dilakukan 

patrol keliling untuk mengecek keadaan tali dan 

cargo hose transfer untuk menghindari hal-hal 

yang membahayakan. Setelah selesai proses 

bongkar muatan tanki cargo di check oleh 

surveyor untuk memastikan bahwa tanki dalam 

keadaan dry. Dan selanjutnya dilakukan 

dokumen cargo mengenai perhitungan muatan 

dari kapal penerima. 

2.2.7. Pengertian mother ship 

Dalam buku ship to ship transfer guide for petroleum, chemicals 

and liquefied gases menyatakan bahwa “The ship that is normally the 

larger of the vessels engaged in STS transfer operations. Specific to 

the STS operations, the mother ship may be the discharging ship”. 

Yang artinya adalah kapal yang biasanya berukuran lebih besar dari 

kapal yang tertambat di sebelahnya dalam operasi transfer STS. 

Khusus untuk operasi STS, kapal induk adalah kapal yang digunakan 

untuk membongkar muatan. 
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2.2. Definisi Operasional 

2.2.1. Bill of lading (B/L) 

Yaitu suatu perjanjian dari pengangkut yang telah menerima muatan 

guna dibawa ke tempat tujuan serta menyerahkan kepada penerima 

dengan ketentuan/ persyaratan-persyaratan. 

2.2.2. Letter of protest 

Adalah surat yang telah ditandatangani oleh nakhoda jika jumlah 

muatan terdapat selisih saat kapal bongkar maupun memuat. 

2.2.3. Tanker time sheet 

Adalah suatu lembaran untuk mencatat waktu mulai dari berakhirnya 

aktivitas bongkar maupun muat. 

2.2.4. Material safety data system (MSDS) 

Adalah informasi yang berisi tentang cara pengendalian muatan yang 

mengadung bahan kimia berbahaya. 

2.2.5. Loading master 

Adalah orang yang bertanggung jawab serta mengawasi muatan dalam 

proses bongkar maupun memuat.  

2.2.6. Mooring master 

Adalah orang yang bertugas dalam proses penyandaran kapal. 

2.2.7. Mooring gang 

Adalah orang yang bertugas membatu crew kapal dalam penyandaran 

kapal mengenai pemasangan tali-tali tambat  maupun pemasangan 

cargo hose dan fender. 
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2.2.8. Surveyor 

Adalah seseorang yang bertugas melakukan pemeriksaan atau 

pengawasan serta mengecek muatan di atas kapal dalam pelaksanaan 

bongkar muatan. 

2.2.9. Notice of readiness 

Adalah nota dari pengangkut atau nakoda kepada penerima atau agen 

di pelabuhan bongkar yang menerangkan bahwa kapal telah tiba dan 

siap untuk dibongkar maupun dimuat. 

2.3. Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun skripsi, maka peneliti 

membuat kerangka berpikir guna menunjang penelitian agar sesuai dengan 

alurnya. Dalam kerangka pikir penelitian ini, peneliti menitik beratkan 

tentang alat-alat bongkar muat yang mana disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut antara lain manusia, bahan, prosedur dan alat. Dengan 

adanya kendala pompa tidak bisa mengisap membuat terhambatnya proses 

bongkar muat. Oleh sebab itu peneliti memberikan acuan-acuan dalam upaya 

pencegahan hal tersebut guna mengoptimalkan proses discharge ship to ship 

transfer. 

Kerangka pikir tersebut menjelaskan tentang optimalisasi proses 

bongkar biosolar secara ship to ship transfer, dikarenakan proses bongkar 

biosolar tidak berjalan dengan lancar. Penulis akan memaparkan tentang 

proses bongkar biosolar secara ship to ship transfer. Dan melihat fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan mengenai terjadinya kendala-kendala tersebut. 
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Kendala-kendala tersebut ada 2 faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari 

luar. Penulis juga berusaha untuk memaparkan tentang cara meyelesaikan 

permasalahan tersebut. Agar proses bongkar biosolar ship to ship transfer 

dapat berjalan dengan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Kerangka pikir

Optimalisasi proses discharge biosolar ship to ship 

transfer di MT Pematang sebagai mother ship 

Proses discharge tidak 

berjalan dengan lancar 

Penyelesaian masalah 

Proses discharge biosolar secara ship to ship 

transfer berjalan dengan lancar 
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1.Persiapan 

2.Perencanaan  

3.Koordinasi 

4.Pelaksanaan 

5.Evaluasi 
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1.Terjadinya cuaca 

buruk 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan masalah yang telah dibahas 

sebelumnya mengenai optimalisasi proses discharge biosolar secara ship to 

ship transfer, maka dapat disimpulkan bahwa  : 

5.1.1. Dalam proses pelaksanaan bongkar biosolar secara ship to ship 

transfer di MT Pematang dilakukan melalui beberapa langkah yaitu 

persiapan penyandaran dan bongkar muatan, perencanaan dengan 

stowage plan, koordinasi antara pihak kapal dan pihak darat, 

pelaksanaan bongkar biosolar, dan evaluasi. Namun proses bongkar 

biosolar secara ship to ship transfer di MT. Pematang milik PT. 

Pertamina kurang optimal dikarenakan sering mengalami kendala-

kendala yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan saat akan 

melakukan proses bongkar biosolar ke kapal penerima.  

5.1.2. Adapun kendala-kendala yang terjadi saat proses bongkar  biosolar 

secara ship to ship transfer baik dari faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari kapal itu sendiri antara 

lain kurangnya pemahaman serta keterampilan dari crewship 

mengenai proses bongkar biosolar, peralatan bongkar yang sudah 

tidak baik dan kurangnya perawatan, pemasangan fender yang tidak 

sesuai dengan prosedur. 
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Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu faktor yang dari luar antara 

lain cuaca buruk yang terjadi saat akan melakukan proses bongkar 

yang menyebabkan proses bongkar biosolar harus ditunda terlebih 

dahulu. 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan melakukan familiarisasi dan pelatihan crewship, tidak 

melakukan penyandaran kapal sampai kondisi cuaca membaik,  

melakukan perbaikan dan perawatan alat bongkar muat, melakukan 

pemasangan fender dengan baik dan terencana. 

5.2. Saran 

Sesuai dari uraian permasalahan yang terjadi, deskripsi data, serta 

adanya kesimpulan yang didapat, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

5.2.1. Sebaiknya pihak kapal dan pihak darat atau perusahaan melakukan 

kerjasama yang baik agar proses discharge biosolar secara ship to ship 

transfer berjalan dengan lancar dan optimal. 

5.2.2. Untuk mencegah terjadinya kendala-kendala dalam proses discharge 

biosolar secara ship to ship transfer sebaiknya pihak kapal maupun 

pihak perusahaan melakukan hal-hal sebagai berikut : 

5.2.2.1. Sebaiknya officer di atas kapal memberikan pengarahan dan 

pelatihan kepada seluruh crew mengenai proses bongkar ship 

to ship transfer yang sesuai dengan prosedur dan cara 

pengoperasian alat-alat bongkar yang benar dan sesuai.  
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5.2.2.2. Sebaiknya Mooring Master tidak melakukan proses 

penyandaran kapal pada saat cuaca buruk.  

5.2.2.3. Crewship sebaiknya melakukan perawatan terhadap alat 

bongkar muatan secara periodik serta meminta kepada 

perusahaan untuk melakukan penggatian atau perbaikan 

peralatan bongkar yang sudah rusak.. 

5.2.2.4. Interaksi antara crewship dan pihak darat sebaiknya harus 

berjalan dengan baik agar pemasangan fender dapat 

dilakukan sebaik mungkin. 
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LAMPIRAN 11 

 

           

SOP Pengoperasian Bongkar 

 



 
 

51 
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN NAKHODA 

MT. PEMATANG 

 Cadet :  Selamat siang, Capt. Ijin bertanya seputar bongkar biosolar secara   

ship to ship transfer. Apa yang dilakukan saat akan melaksanakan 

proses discharge secara ship to ship transfer. 

Nakhoda : Sebelum melaksanakan bongkar muat yaitu melakukan persiapan 

alongside dan persiapan bongkar muat. 

Cadet : Apa yang harus dipersiapkan ketika akan melakasanakan alongside 

dan pelaksanaan bongkar muat Capt ? 

Nakhoda : Pertama kita melaksanakan safety meeting untuk menentukan tugas 

mooring gang setelah itu mempersiapkan fender. Pemasangan fender 

harus dilakukan dengan cara dan prosedur yang benar agar ketika kapal 

saling alongside tidak terjadi benturan antara kapal kedua kapal 

tersebut. Kapal penerima akan melakukan proses olah gerak menuju 

kapal transfer. Komunikasi antara dua kapal harus dilakukan karena 

sangat penting untuk mengetahui setiap informasi yang diperlukan. Jika 

kapal penerima sudah sandar dengan kapal kita maka mempersiapkan 

hal-hal yang digunakan untuk proses bongkar biosolar. Proses bongkar 

yang dilakukan seperti dokumentasi kapal, setelah semua disetujui dan 

ditandatangani, lalu melakukan hose connecring dan bisa melakukan 

bongkar biosolar. 

Cadet : Siap Capt. Terima kasih atas infomasi yang diberikan.   
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN CHIEF OFFICER 

MT. PEMATANG 

Cadet : Selamat Siang, Chief. Ijin bertanya chief, apa yang dilakukan saat 

akan melaksanakan proses bongkar biosolar ? 

Chief Officer : Yang dilakukan sebelum bongkar biosolar yaitu melakukan 

persiapan penyandaran kapal penerima ke kapal transfer lalu 

melakukan persiapan bongkar biosolar. 

Cadet : Apa saja yang dilakukan dalam tahap persiapan penyandaran dan 

bongkar tersebut chief ? 

Chief Officer : Sebelum dilakukan penyandaran kapal, semua crew beserta 

mooring gang melakukan safety meeting terlebih dahulu untuk 

mengetahui tugasnya masing-masing, lalu dilakukan pemasangan 

fender. Setelah fender terpasang maka dilakukan kegiatan 

manouvering alongside kapal penerima, dan dilakukan penambatan 

kedua kapal tersebut. Setelah kedua kapal saling tertambat maka 

dilakukan kegiatan untuk proses bongkar biosolar.  

Cadet : Apakah ada kendala yang terjadi saat pelaksanaan bongkar  

                          biosolar ? 

Chief Officer : Banyak kendala yang terjadi pada saat melaksanakan persiapan 

maupun pelaksanaan bongkar muat yaitu salah satunya peralatan 

bongkar kurang maksimal dalam melakukan pembongkaran. 



 
 

54 

 

Cadet : Mengapa alat bongkar di MT. Pematang kurang maksimal chief ? 

Chief Officer : Karena di MT Pematang dari ketiga COP yang ada yang kondisinya 

masih baik hanya satu yaitu COP nomor 2 sementara COP nomor 1 

tidak bisa digunakan karena kondisinya sudah rusak. Dan COP 

nomor 3 masih bisa digunakan akan tetapi di bearingnya cepat panas, 

sehingga jarang digunakan. 

Cadet : Siap chief, terima kasih atas penjelasannya. Adakah kendala yang 

lain ? 

Chief Officer : Cuaca buruk juga dapat menyebabkan kendala pada saat bongkar 

muat. Karena hal tersebut bisa membahayakan crew kapal pada saat 

melaksanakan ship to ship operation. 

Cadet : Lalu bagaimana jika hal tersebut terjadi, apa yang harus dilakukan 

chief ? 

Chief Officer : Jika keadaan tersebut terjadi maka segera ke mooring master untuk 

tidak melakukan kegiatan penyandaran kapal terlebih dahulu. 

Menunggu hingga keadaan cuaca membaik. 

Cadet : Siap, terima kasih chief atas penjelasannya. 
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN PUMPMAN 

MT. PEMATANG 

Cadet : Selamat siang pumpman, ijin bertanya mengenai tentang kendala 

yang terjadi pada pompa cargo saat bongkar ship to ship transfer 

pada tanggal 30 April 2019. 

Pumpman : Iya det, silahkan. 

Cadet : Apa yang menyebabkan pompa cargo tidak bisa menghisap saat 

proses dry di tanki terakhir yaitu tanki 4C (center) ? 

Pumpman : Dikarenakan tekanan hisap yang tinggi sedang minyak yang 

dihisap sudah surut sehingga pompa menghisap angin. Jadi 

pompanya kemasukkan angin. 

Cadet : Apakah karena kelalaian daripada crew ABK yang menyebabkan 

pompa cargo menghisap angin ? 

Pumpman : Bisa jadi kurangnya koordinasi dari crew deck dan crew mesin, jadi 

saat pompa seharusnya RPM harus segera diturunkan tetapi belum 

diturunkan itu yang terjadi. Dan kurangnya familiarisasi crew kapal 

untuk ABK yang baru. 

Cadet : Apa yang dilakukan ketika mengalami kondisi pompa seperti itu ? 

Pumpman : Segera stop pompa cargo. 
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Cadet : Apa yang dilakukan setelah mengetahui bahwa pompa cargo 

rusak? Karena mengingat pompa cargo yang masih baik kondisinya 

hanya COP nomor 2. 

Pumpman : Segera mengecek dan melakukan perbaikan jika ada suatu 

kerusakan. Agar proses discharge bisa segera diselesaikan. 

Cadet : Apa saja yang dicek pada waktu itu dan apa saja yang dilakukan ? 

Pumpman : Pertama cek suhu bearing, jika bearing overheat segera dicek, jika 

terjadi kerusakan segera diganti. Cek mechanical seal jika terjadi 

kebocoran dan kerusakan mechanical seal segera diganti. 

Cadet : Terima kasih pumpman atas penjelasannya. 

Pumpman : Iya sama-sama. 
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